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This research aims to determine the influence of the use of audio-visual 
media and student learning motivation individually or together on PAK 
and Character learning outcomes, with the following hypotheses: 1). 
There is a positive and significant influence between the use of Audio-
Visual Media on PAK and Character Learning Outcomes; 2). There is a 
positive and significant influence between Student Learning Motivation 
on PAK and Character Learning Outcomes; 3). There is a positive and 
significant influence between the use of Audio-Visual Media and 
Student Learning Motivation together on PAK and Character Learning 
Outcomes. This research uses quantitative descriptive and inferential 
methods. The research population was all class VII students of SMP 
Negeri 12 Pematangsiantar, totaling 110 people with a sample of 55 
people taken randomly. The research instrument is in the form of 
closed numbers, which are compiled by the researcher based on 
research variable indicators. The questionnaire trial was carried out on 
30 students who were not research samples and was tested using 
validity and reliability tests. Based on the research results, it can be 
concluded that there is a positive influence of the use of Audio-Visual 
Media and Student Learning Motivation on PAK and Character 
Learning Outcomes in Class VII of SMP Negeri 12 Pematangsiantar 
individually or together because it has been empirically tested. 
Implication: If it is to improve PAK Learning Outcomes then teachers 
must use Audio Visual Media in the learning process and students have 
high Learning Motivation. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Media 
Audio Visual dan Motivasi Belajar Siswa secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama Terhadap Hasil Belajar PAK dan Budi Pekerti, 
dengan hipotesis: 1). Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar PAK 
dan Budi Pekerti; 2). Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar PAK dan Budi 
Pekerti; 3). Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
Penggunaan Media Audio Visual dan Motivasi Belajar Siswa secara 
bersama-sama terhadap Hasil Belajar PAK dan Budi Pekerti. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan inferensial. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 12 
Pematangsiantar yang berjumlah 110 orang dengan sampel 55 orang 
yang diambil secara random. Instrumen penelitian berupa angket 
tertutup, yang disusun oleh peneliti berdasarkan indikator variabel 
penelitian. Uji coba angket dilakukan kepada 30 peserta didik yang 
bukan sampel penelitian, dan telah teruji dengan uji validitas dan 
reliabilitas. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh positif Penggunaan Media Audio Visual dan Motivasi Belajar 
Siswa Terhadap Hasil Belajar PAK dan Budi Pekerti di Kelas VII SMP 
Negeri 12 Pematangsiantar secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama karena telah teruji secara empiris. Implikasinya: untuk 
meningkatkan Hasil Belajar PAK dan Budi Pekerti maka guru harus 
menggunakan Media Audio Visual dalam proses pembelajaran dan 
siswa memiliki Motivasi Belajar yang tinggi. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting 

dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 
bermutu. Oleh karena itu Pendidikan hendaknya 
dikelola secara baik. Kualitas sumber daya manusia 
menuntut hadirnya manusia atau insan yang 
berbuat, bekerja dan berkarya sesuai dengan 
perkembangan dan tuntutan zaman yang terus 
berkembang. Peningkatan di bidang pendidikan 
merupakan wahana untuk membina, membimbing, 
melatih dan mengarahkan manusia dengan segala 
potensi karya cipta, karsa, dan pola pikirnya ke arah 
yang lebih baik, berkualitas dan potensial. 

Hasil belajar merupakan hal yang terpenting 
dalam pendidikan. Menurut Djamarah hasil belajar 
adalah  perubahan tingkah laku yang mencakup 
perubahan dalam bidang kognitif, afektif dan 
psikomotoris.  Hasil belajar dapat dijadikan tolak 
ukur kemampuan siswa dan dapat menunjukkan 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah 
melalui proses pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam proses 
pencapaiannya, hasil belajar dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Menurut Istarani dan Pulungan  
mengemukakan Ada 2 (dua) faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal 
yang menyangkut: inteligensi, bakat, motivasi, dan 
cara belajar. Adapan faktor eksternal yaitu 
menyangkut: guru, prasarana dan sarana 
pembelajaran, lingkungan siswa, sekolah, 
kurikulum sekolah. Jadi jelaslah bahwa salah satu 
faktor yg perlu diperhatikan guru adalah 
menumbuhkan motivasi belajar siswa, karena 
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa tentu 
akan memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
hasil belajarnya.  

faktor-faktor ini sering berpengaruh pada 
siswa dalam proses belajar mereka. Jadi jelaslah 
bahwa salah satu faktor yg perlu diperhatikan guru 
adalah menumbuhkan motivasi belajar siswa, 
karena dengan meningkatnya motivasi belajar siswa 
tentu akan memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajarnya Dari faktor eksternal 
seorang guru Pendidikan Agama Kristen 
mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk 

meluruskan perilaku dan perbuatan dari setiap siswa 
yang kurang baik. Hal ini sesuai dengan arti dan 
tujuan PAK sebagaimana dikemukakan Sidjabat. 
Menolong siswa memahami nilai-nilai kristiani 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya menurut Ismail "Guru 
Pendidikan Agama Kristen bukan hanya bekerja 
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, 
pendidik dalam menyampaikan firman Tuhan serta 
memberikan contoh keteladanan dalam hidupnya. 
Dari kutipan di atas jelaslah bahwa tugas dan 
tanggung jawab guru Pendidikan Agama Kristen 
adalah sangat penting. Dia dipanggil untuk 
mendidik dan membagikan harta abadi kepada 
siswa di sekolah yang memegang kebenaran Illahi 
supaya siswa memperoleh pengetahuan serta 
mengenal Yesus Kristus sebagai Juruselamat. Allah 
sudah memanggil guru ke dalam keselamatan dan 
panggilan istimewa, yakni bekerja bagi kemuliaan 
Tuhan.  

Panggilan ini pulalah yang mendorong guru 
untuk menciptakan, mengembangkan suasana 
belajar mengajar yang menyenangkan bagi peserta 
didik. Alkitab adalah pusat atau inti pengajaran 
Pendidikan Agama Kristen. Guru Pendidikan 
Agama Kristen harus bisa menghasilkan relevansi 
antara berita Alkitab dengan kehidupan sehari-hari 
para peserta didik. Kemudian kebiasaan guru 
mengajar di kelas cenderung kepada teoritis saja, 
memakai media gambar dan memberikan catatan 
kepada peserta didik tanpa memikirkan 
pertumbuhan iman peserta didik. Kemudian guru 
PAK juga belum maksimal dalam menggunakan 
media pembelajaran salah satunya media audio 
visual, hal ini mengakibatkan siswa kurang antusias 
dalam mengikuti pelajaran sehingga mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu faktor 
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik adalah penggunaan media. 

Media pembelajaran dapat membantu tenaga 
pengajar dalam mengembangkan daya ingat siswa 
pada saat proses belajar berlangsung, sehingga 
mereka betul-betul mampu menguasai pokok-pokok 
bahasan yang diberikan oleh guru di dalam kelas 
dan lebih jauh dari itu dengan menggunakan media 
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pembelajaran siswa juga mampu mengembangkan 
materi itu sendiri melalui bantuan arahan dari guru 
sebagai pendidik. Menurut Daryanto 
mengemukakan bahwa media pembelajaran sebagai 
akomodasi untuk mempermudah proses pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran, serta guru untuk 
memfasilitasi para siswanya belajar, agar proses 
pembelajaran semakin menyenangkan dan mutu 
hasil belajar semakin meningkat.  

Dalam kaitan itu, penulis melihat dilapangan 
bahwa penerapan media pembelajaran dapat 
digunakan untuk mewujudkan tujuan dari 
pembelajaran yang diharapkan. Dimana dengan 
media pembelajaran dapat merangsang siswa untuk 
aktif dalam menemukan dan mencari jawaban-
jawaban yang baru serta berpikir dengan kreatif 
untuk memperoleh dan mengeluarkan pandangan-
pandangan yang baru yang bermanfaat bagi mereka 
sehingga mereka akan menyukai pelajaran yang 
membuat mereka termotivasi mengikutinya.  

Guru yang menggunakan media akan lebih 
mudah dalam memberikan pemahaman kepada 
siswa. Oleh karena itu setiap guru dituntut untuk 
mampu menciptakan, mengolah dan memperagakan 
media sebagai salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan 
suatu media dalam pembelajaran akan membantu 
kelancaran, efektifitas dan efesiensi pencapaian 
tujuan. Bahan pelajaran yang dimanipulasikan 
dalam bentuk media pengajaran yang menjadikan 
siswa seolah-olah bermain, asyik dan bekerja 
dengan suatu media sehingga akan lebih 
menyenangkan dan menjadikan akan menjadi 
benar-benar bermakna. Agar Pendidikan Agama 
Kristen mudah dipahami oleh siswa maka perlu 
digunakan sebuah media yang sangat bermanfaat 
dalam memperjelas materi pelajaran PAK.  

Dari berbagai media yang ada salah satu 
media yang dapat digunakan dalam mempermudah 
penjelasan materi PAK adalah media audio visual. 
Media audio visual adalah suatu perantara yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi dengan 
tujuan untuk merangsang peserta didik lebih aktif, 
pengajaran lebih menarik, peserta didik akan lebih 
termotivasi, imajinasi peserta didik dirangsang, 

sehingga perhatian peserta didik terhadap materi 
pembelajaran meningkat sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik . Dalam 
hal ini media audio visual merupakan komponen 
yang penting yang dapat menentukan keberhasilan 
penyampaian materi pemebelajaran kepada peserta 
didik. Pemanfaatan media audio visual seharusnya 
merupakan bagian yang harus mendapat perhatian 
guru sebagai fasilitator dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. Guru PAK sebagai salah satu 
narasumber berupaya untuk menciptakan media 
pembelajaran yang baik dan menyenangkan bagi 
kegiatan belajar peserta didik di kelas, agar mereka 
termotivasi dalam mempelajari materi pelajaran 
Pendidikan Agama Kristen sehingga hasil belajar 
mereka baik. 

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan 
belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. 
Motivasi sangat dibutuhkan di dalam kegiatan 
belajar sebab seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar. Dalam proses belajar, 
motivasi sangat diperlukan. Seseorang yang tidak 
memiliki motivasi belajar tidak akan mungkin 
melakukan aktivitas belajar. motivasi belajar 
sebagai "proses yang memberi semangat belajar, 
arah dan kegigihan perilaku. Peranannya yang khas 
adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa 
senang dan semangat untuk belajar".  

Berdasarkan kajian tersebut, peneliti ingin 
melakukan penelitian yang berjudul: “"Pengaruh 
Media Audio visual dan Motivasi Belajar terhadap 
Hasil Belajar PAK dan Budi Pekerti Kelas VII SMP 
Negeri 12 Pematangsiantar Tahun Ajaran 2023/ 
2024 karena peneliti ingin mengetahui apakah 
terdapat Pengaruh Penggunaan Media Audio visual 
dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar PAK 
dan Budi Pekerti Kelas VII SMP Negeri 12 
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2023/ 2024. 
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STUDI PUSTAKA 
 “Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang mencakup perubahan dalam bidang kognitif, 
afektif dan psikomotoris. Selanjutnya, Mulyasa  
mengemukakan: “Hasil belajar merupakan prestasi 
belajar peserta didik secara keseluruhan yang terjadi 
perubahan perilaku. Kemudian Priansa  
mengemukakan hasil belajar adalah sesuatu yang 
diperoleh peserta didik dalam bentuk pengetahuan, 
penguasaan, serta kecakapan dasar sehingga tampak 
perubahan tingkah laku pada diri individu. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa 
hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku yang 
meliputi perubahan kognitif, afektif, dan 
psikomotoris yang dinyatakan dalam bentuk skor 
atau nilai yang ditunjukkan dari perubahan hidup 
sehari-hari kearah yang lebih baik.  Hasil belajar 
dijadikan sebagai tolak ukur terhadap kegiatan 
belajar mengajar yang dilaksanakan. Bahwa 
terdapat berbagai alat untuk mengetahui hasil 
belajar siswa diantaranya: ulangan harian, kuis, test, 
tugas individu, Ujian Mid Semester.  Dalam 
penelitian ini yang menjadi indikator hasil belajar 
siswa adalah nilai pelajaran agama yang diperoleh 
siswa melalui Nilai Mid Semester. Peneliti 
mendapatkan Nilai Mid Semester Ganjil  dari Guru 
PAK yang diperoleh datanya dari Operator Sekolah. 

Menurut Sanjaya,  lmengemukakan lbahwa 
lmedia laudio lvisual lyaitu ljenis lmedia lyang 
lselain lmengandung lunsur lsuara ljuga 
lmengandung lunsur lgambar lyang ldapat ldilihat 
lseperti lrekaman lvideo, lberbagai lukuran lfilm, 
lslide lsuara. lKemampuan lmedia lini ldianggap 
llebih lbaik ldan llebih lmenarik lsebab 
lmengandung lkedua lunsur ljenis lmedia lyang 
lpertama ldan lkedua. Sedangkan Djamarah ldan 
lZain  lmengemukakan lbahwa lmedia laudio 
lvisual ladalah lmedia lyang lmempunyai lunsur 
lsuara ldan lunsur lgambar. lJenis lmedia lini 
lmempunyai lkemampuan lyang llebih lbaik, 
lkarena lmeliputi lkedua ljenis lmedia lyang 
lpertama ldan lkedua. Selanjutnya  Menurut 
Priansa l(2017:144) lmengemukakan lbahwa 
l“media laudio lvisual lmerupakan lkombinasi 
laudio ldan lvisual latau lsering ldi lsebut ldengan 

lmedia lpandang l ldengar. lMedia laudio lvisual 
lakan lmenyajikan lbahan-bahan lajar lkepada 
lsiswa lsemangkin llengkap ldan loptimal”.  

Jadi Dari lpendapat ldi latas lpenulis 
lmemahami lbahwa lmedia laudio lvisual ladalah 
lmedia lyang lmencakup lunsur lsuara ldan lgambar 
lyang ldapat ldigunakan luntuk lmenyampaikan 
lmateri lpembelajaran lkepada lsiswa lagar llebih 
lmenarik lsehingga lmateri lyang ldisampaikan 
ltersebut ldapat llebih lmudah luntuk ldimengerti 
ldan ldipahami loleh lsiswa ldan ldapat 
lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa. llangkah-
langkah lpenggunaan lmedia lpembelajaran laudio 
lvisual lyaitu lvideo ladalah lsebagai lberikut: l1). 
lLangkah lpersiapan, 2). Langkah Pelaksanaan dan 
3). Langkah Tindak Lanjut. 

Menurut Sumiati ldan lAsra 
llmengemukakan l“motivasi lbelajar ladalah 
lsesuatu lyang lmendorong lsiswa luntuk 
lberperilaku lyang llangsung lmenyebabkan 
lmunculnya lperilaku ldalam lbelajar. lSiswa lakan 
lmelakukan lsuatu lproses lbelajar lbetapa lpun 
lberatnya ljika lia lmempunyai lmotivasi ltinggi”. 
Sedangkan menurut lSuprijonolmengatakan 
lmotivasi lbelajar ladalah lproses lyang lmemberi 
lsemangat lbelajar, larah, ldan lkegigihan lperilaku. 
lArtinya, lperilaku lyang ltermotivasi 
ladalahperilaku lyang lpenuh lenergi, lterarah ldan 
lbertahan llama. lSelanjutnya menurut lIstarani l& 
lIntan lpulungan l lmengemukakan lbahwa: 
l“Motivasi lBelajar ladalah lsegala lsesuatu lyang 
ldapat lmemotivasi lpeserta ldidik latau lindividu 
luntuk lbelajar, ltanpa lmotivasi lbelajar lseorang 
lpeserta ldidik ltidak lakan lbelajar ldan lakhirnya 
ltidak lakan lmencapai lkeberhasilan ldalam 
lbelajar”. 

Berdasarkan lbeberapa lpendapat ldi latas 
lpenulis lmenyimpulkan lbahwa lmotivasi lbelajar 
ladalah ladanya lsuatu ldorongan lyang ldapat 
lmemotivasi lpeserta ldidik ldalam lbelajar lagar 
lterdapat lperubahan ldi ldalam lmaupun ldi lluar 
ldirinya, lsehingga ltujuan lpembelajaran lyang 
ldikehendaki ldapat ltercapai ldengan lbaik. lJadi 
lperan lmotivasi lbagi lsiswa ldalam lbelajar lsangat 
lpenting. lDengan ladanya lmotivasi lakan 
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lmeningkatkan, lmemperkuat ldan lmengarahkan 
lproses lbelajarnya, lsehingga lakan ldiperoleh 
lkeefektifan ldalam lbelajar. lTanpa lmotivasi 
lbelajar lpeserta ldidik ltidak lakan lmau lbelajar 
ldan lakhirnya ltidak lakan lmencapai lkeberhasilan 
ldalam lbelajar. 
 

METODOLOGI PENELITIAN  
Metode yang digunakan adalah metode 

penelitian kuantitatif, yang berjumlah 110 orang 
dan sampel diambil 50% dari seluruh jumlah 
populasi sehingga sampel penelitian ini adalah 
sebanyak 55 orang. Sugiyono mengemukakan 
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
lmetode lpenelitian lkuantitatis ldapat ldiartikan 
lsebagai lmetode lpenelitian lyang lberlandaskan 
lpada lfilsafat lpositivisme, ldigunakan luntuk 
lmeneliti lpada lpopulasi latau lsampel ltertentu, 
lpengumpulan ldata lmenggunakan linstrument 
lpenelitian, lanalisis ldata lbersifaf lkuantitatif/ 
lstatistik, ldengan ltujuan luntuk lmenguji lhipotesis 
lyang ltelah lditetapkan. Model yang digunakan 
adalah metode corelation expo-facto.  

Adapun teknik pengambilan sampel 

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Penarikan sampel dilakukan secara acak kepada 

110 orang yang terdiri dari 8 kelas, maka yang 

menjadi sampel dari setiap kelas diambil 50% 

dari jumlah siswa setiap kelas, sehingga 

diperoleh jumlah sampel setiap kelas..  

2. Pengambilan sampel diambil dengan cara 

undian. Undian dilakukan dengan memberikan 

nomor pada kertas kecil sesuai dengan sampel 

setiap kelas dan selebihnya kertas tanpa nomor. 

Kertas tersebut kemudian digulung.  

3. Gulungan kertas tersebut ditempatkan dalam 

sebuah kotak kemudian diaduk dengan baik, 

setiap siswa diperkenankan mengambil satu 

helai kertas. Barang siapa mendapat gulungan 

kertas yang berisi nomor, itulah yang dijadikan 

sebagai sampel. 

4. Setelah diperoleh sampel, kemudian penulis 

memilih 30 orang siswa yang tidak termasuk 

sampel penelitian untuk dijadikan responden uji 

coba sampel. 

Instrumen penelitian ini disusun sendiri oleh 

peneliti dengan variabel, untuk variabel X1, 

Variabel X2 menggunakan angket tertutup dengan 

skala nilai likert dengan option a.  selalu diberi skor 

4, b sering diberi skor 3, c.  kadang-kadang diberi 

skor 2, d.  tidak pernah diberi skor 1, dan Variabel 

Y (dilihat dari hasil nilai Mid Semester Ganjil). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Rumus Kolerasi Product Moment Pearson 

yang dikemukakan oleh Arikunto: 

( )( )

( )( ) ( )  

 

−−

−
=

2222 ..

.

yyNxxN

yxxyN
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Keterangan: 

rxy =Koefisien korelasi antara x dan y    

N    = Jumlah Responden 

X    = Jumlah skor Variabel X (Faktor Ekonomi 

Keluarga dan Perhatian Orang Tua) 

Y     = Jumlah skor Variabel Y (Prestasi Belajar 

PAK)  

x   = Jumlah skor Variabel X 

y   = Jumlah skor Variabel Y 

xy = Jumlah skor perkalian X dan Y 

 Berdasarkan hasil ujicoba instrumen pada 

variabel Media Audio Visual (X1), menunjukkan 

bahwa 24 item angket yang diujicobakan kepada 30 

orang menunjukkan terdapat empat item yang tidak 

valid yaitu item nomor 6,11,16,22 hal ini dibuktikan 

dengan rhitung<rtabel   yaitu antara 0.106-0.248 < 0.361 

dan 20 (dua pulu) item yang valid hal ini dibuktikan 

dengan rhitung >rtabel  yaitu antara 0.416-0.733 > 

0.361, artinya 20 item variabel Media Audio Visual 
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yang valid dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Rumus Alpa Arikunto yaitu: 

𝜎𝑏2 −
∑𝑋2 −

(∑𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝜎𝑏2  = Jumlah varians butir 

ΣX2  = Jumlah kuadrat X 
N  = Jumlah responden 
 

Kemudian untuk mencari reliabilitas 
instrument digunakan rumus formula Alpa 
Arikunto yaitu : 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑𝜎𝑖2

𝜎𝑖2
] 

Keterangan: 
r11 = Reliabilitas instrumen 
n = Jumlah item 

Σσi2 =Jumlah varians skor tiap-tiap item 

σi2 =varians total 
Kemudian untuk mengetahui tinggi 

rendahnya reliabilitas instrument tersebut harga r11 

dikonsultasikan dengan cara mengartikan indeks 
korelasi hitung dengan interpretasi sederhana 
sebagaimana yang dikatakan oleh Arikunto 
(2010:319)yaitu: 
0,800 – 1,000  = Tinggi 
0,600 – 0,799  = Cukup 
0,400 – 0,599  = Agak Rendah 
0,200 – 0,399  = Rendah 
0,00 – 0,199  = Sangat rendah (Tidak 
berkorelasi) 

Uji Reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
variabel Media Audio Visual (X1) dan Motivasi 
Belajar (X2). Berdasarkan hasil ujicoba instrumen 
pada variabel Media Audio Visual (X1) diperoleh 

= 0.882 dengan indeks korelasi hitung berada 
pada interpretasi sangat kuat (0,800-1,00). Dengan 
demikian angket variabel Media Audio Visual (X1) 
reliabel sehingga dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Sedangkan untuk variabel 

Motivasi Belajar (X2) diperoleh = 0,914 dengan 
indeks korelasi hitung berada pada interpretasi 

sangat kuat (0,800-1,00). Dengan demikian angket 
variabel Motivasi Belajar (X2)  reliabel sehingga 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

1. Uji Normalitas (Galat Taksiran) 
Pengujian normalitas data untuk 

masing-masing data penelitian digunakan uji 
Normalitas Galat Taksiran. untuk menarik 
kesimpulan apakah galat taksiran y atas 
variabel X1, dan X2 berdistribusi normal atau 
tidak, dilakukan dengan uji Liliefors. 

Ringkasan hasil pengujian normalitas 
galat taksiran y atas variabel X1 dan X2 

berdistribusi normal dapat dilihat pada tabel. 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Galat 

Taksiran dengan Uji Liliefors (α = 0,05) 

Galat 
Taksiran Y 

atas 
N Lhitung Ltabel Keterangan 

X1 55 0.051 0.119 
Normal 

X2 55 0.0818 0.119 

Dari Tabel 1.  dapat dilihat bahwa galat 

taksiran Y atas X1 diperoreh nilai Lhitung sebesar 

0.051 sedangkan nilai Ltabel sebesar 0.119 

dengan n = 55 pada taraf signifikansi 0.05. Jadi 

dari hasil tersebut terbukti bahwa nilai Lhitung 

lebih kecil dari Ltabel yaitu 0.051 <0.119 pada 

taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa galat taksiran Hasil Belajar 

PAK atas Penggunaan Media Audio Visual 

berdistribusi normal pada taraf signifikansi 

0,05 Kemudian untuk galat taksiran Y atas X2 

diperoleh nilai Lhitung sebesar 0.0818 sedangkan 

nilai Ltabel sebesar 0.119 dengan n =55 pada 

taraf signifikansi 0.05. Jadi dari hasil tersebut 

terbukti bahwa nilai Lhitung lebih kecil dari nilai 

Ltabel yaitu 0.0818 < 0.119 pada taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa galat taksiran Hasil Belajar 

PAK atas Motivasi Belajar Siswa berdistribusi 

normal pada taraf signifikansi 0,05.  
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

galat taksiran Y atas variabel X1 dan X2 

memiliki distribusi yang normal. 

 
2. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 

Uji linieritas dilakukan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Uji linieritas 

dalam penelitian ini yang dilakukan yaitu 

antara variabel Penggunaan Media Audio 

Visual (X1) dengan Hasil Belajar PAK (Y), 

variabel Motivasi Belajar Siswa (X2) dengan 

Hasil Belajar PAK (Y). Analisis uji linieritas 

dan keberartian regresi dilakukan dengan 

menggunakan konsep analisis varians 

(ANAVA). 

Hasil analisis varians untuk menguji 

kelinieran dan keberartian persamaan regresi 

antara Penggunaan Media Audio Visual (X1) 

dengan Hasil Belajar PAK (Y) dapat dilihat 

pada tabel. 

 
Tabel 2. Ringkasan Hasil ANAVA Untuk 

Persamaan Hasil Belajar PAK (Y) atas 
Penggunaan Media Audio Visual (X1) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dari hasil analisis pada tabel 2. Untuk uji 

keberartian diperoleh Fhitung> Ftabel = 42.22 > 4.02 
pada taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan 
bahwa persamaan regresi antara variabel Hasil 

Belajar PAK (Y) dengan Penggunaan Media Audio 
Visual (X1) dengan persamaan 

184.038.29ˆ XY +=  adalah berarti. Untuk uji 
kelinieran diperoleh Fhitung< Ftabel = 0.91 < 1.62 pada 
taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 
persamaan regresi antara variabel variabel Hasil 
Belajar PAK (Y) dengan Penggunaan Media Audio 
Visual (X1) dengan persamaan 

184.038.29ˆ XY += adalah linier. Kesimpulannya 
persamaan regresi antara variabel Hasil Belajar 
PAK (Y) dengan Penggunaan Media Audio Visual 
(X1) adalah berarti dan linier, sehingga dengan 
demikian tidak ada alasan untuk mencari model 
regresi non linier. 

Hasil analisis varians untuk menguji 
kelinieran dan keberartian persamaan regresi antara 
Hasil Belajar PAK (Y) dengan Motivasi Belajar 
Siswa (X2) dapat dilihat pada tabel. 

 
Tabel 3.  Ringkasan Hasil ANAVA Untuk 
Persamaan Hasil Belajar PAK (Y) dengan 

Motivasi Belajar Siswa (X2) 

Sumber 
variasi 

DK JK KT F Ftabel 

Total 55 362725 362725 

29.63 4.02 

Regresi (a) 1 
359236.81 359236.81 

Regresi 
(b/a) 

1 
1250.83 1250.83 

Sisa 53 2237.36 42.21 

Tuna 
cocok 

20 974.86 42.38 
1.00 1.62 

Galat 33 1262.5 42.08 

 
Dari hasil analisis pada tabel 3. Untuk uji 

keberartian diperoleh Fhitung> Ftabel = 29.61 > 4.02 

pada taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa persamaan regresi antara variabel Hasil 

Belajar PAK (Y) dengan Motivasi Belajar Siswa 

(X2) dengan persamaan 
271.029.35ˆ XY +=

adalah berarti. Untuk uji kelinieran diperoleh 

Fhitung< Ftabel = 1.00 < 1.62 pada taraf signifikansi 

Sumber 
variasi 

DK JK KT F Ftabel 

Total 55 362725 362725 

42.22 4.02 

Regresi 
(a) 

1 359236.81 359236.81 

Regresi 
(b/a) 

1 1546.75 1546.75 

Sisa 53 1941.44 36.63 

Tuna 
cocok 

23 798.11 34.70 
0.91 1.62 

Galat 30 1143.33 38.11 

 



207 
 

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan 

regresi antara variabel Hasil Belajar PAK (Y) 

dengan Motivasi Belajar Siswa (X2) dengan 

persamaan 
271.029.35ˆ XY += adalah linier. 

Kesimpulannya persamaan regresi antara variabel 

Hasil Belajar PAK (Y) dengan Motivasi Belajar 

Siswa (X2) adalah berarti dan linier, sehingga 

dengan demikian tidak ada alasan untuk mencari 

model regresi non linier. 

 
3. Uji Hubungan 

Uji hubungan dilakukan dengan analisis 

korelasi antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Analisis korelasi dihitung berdasarkan 

rumus Korelasi Product Moment, kemudian 

dilanjutkan dengan Uji-t untuk membuktikan 

keberartian hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi 

antara Penggunaan Media Audio Visual (X1) 

dengan Hasil Belajar PAK (Y) diperoleh harga 

rhitung > rtabel yaitu 0,669 > 0,266, dengan arah 

positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi  yang positif antara Penggunaan Media 

Audio Visual (X1) dengan Hasil Belajar PAK (Y). 

Selanjutnya untuk mengetahui keberartian 

koefisien korelasi dengan uji t. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukkan thitung > ttabel atau 4.389 > 

2.000. Hal tersebut menunjukkan bahwa koefisien 

korelasi antara Penggunaan Media Audio Visual 

(X1) dengan Hasil Belajar PAK (Y) berarti pada

05.0= . 

Berdasarkan perhitungan koefisien korelasi 

antara Motivasi Belajar Siswa (X2) dengan Hasil 

Belajar PAK (Y) diperoleh harga rhitung > rtabel yaitu 

0,599 > 0,266, dengan arah positif. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi  yang positif 

antara Motivasi Belajar Siswa (X2) dengan Hasil 

Belajar PAK (Y). Selanjutnya untuk mengetahui 

keberartian koefisien korelasi dengan uji t. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan thitung 

> ttabel atau 3.262 > 2.000. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara 

Motivasi Belajar Siswa (X2) dengan Hasil Belajar 

PAK (Y) berarti pada 05.0= . 

 
4. Pengujian Hipotesis 

Analisis pengujian setiap hipotesis pada 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Antara Penggunaan Media 
Audio Visual (X1) Terhadap Hasil 
Belajar PAK (Y) 

Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha = Fh> Ft, dengan  =0,05 
H0 = Fh< Ft, dengan  =0,05  

Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasi diperoleh 2r = 44.75%. Hal ini berarti 
terdapat pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 
terhadap Hasil Belajar PAK sebesar 44.75% dan 
sebagian lagi dipengaruhi oleh faktor lain 
sebagaimana tercantum dalam identifikasi masalah.  

Persamaan garis regresi antara Hasil Belajar 
PAK (Y) dengan Penggunaan Media Audio Visual 

(X1) adala 
184.038.29ˆ XY +=  Hasil analisis 

keberartian persamaan regresi antara Hasil Belajar 
PAK (Y) dengan Penggunaan Media Audio Visual 
(X1) dapat diliihat pada tabel. 

 
Tabel 4. Ringkasan Hasil ANAVA 

Keberartian Persamaan Regresi Y atas X1 

Sumb
er 

variasi 

D
K 

JK KT F 
Ftabe

l 

Total 55 362725 362725 

42.2
2 

4.02 

Regre
si (a) 

1 
359236.8

1 
359236.8

1 

Regre
si 

(b/a) 
1 1546.75 1546.75 

Sisa 53 1941.44 36.63 

Dari tabel didapat Fhitung sebesar 42.22, 

sedangkan Ftabel sebesar 4.02 pada taraf signifikansi 
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0,05. Jadi diperoleh Fhitung > Ftabel sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh antara Penggunaan 

Media Audio Visual (X1) terhadap Hasil Belajar 

PAK (Y) dapat diprediksikan melalui persamaan 

berikut 
184.038.29ˆ XY += . 

Dari persamaan regresi, dapat dijelaskan 

bahwa dengan pertambahan nilai (skor) variabel 

Penggunaan Media Audio Visual l (satu) unit, maka 

nilai (skor) variabel Hasil Belajar PAK akan naik 

sebesar 0.84 unit. Ini bermakna bahwa dengan 

peningkatan Penggunaan Media Audio Visual 

sebesar satu unit, akan meningkatkan Hasil Belajar 

PAK sebesar 0.84 unit. Dengan demikian semakin 

besar peningkatan Penggunaan Media Audio Visual 

berakibat semakin tingginya Hasil Belajar PAK 

siswa di kelas VII SMP Negeri 12  

Pematangsiantar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah 

dipaparkan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Media Audio Visual 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

Hasil Belajar PAK dan Budi Pekerti di 

Kelas VII SMP Negeri 12  

Pematangsiantar, artinya makin tinggi 

Penggunaan Media Audio Visual maka 

semakin tinggi Hasil Belajar PAK dan Budi 

Pekerti. Hal ini ditunjukan dengan 

koefisien determinasi sebesar 44.75% dan 

uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 42.22> 

4.02 serta bentuk pengaruh dinyatakan 

dalam persamaan regresi linier 

184.038.29ˆ XY += , dan berarti apabila 

Penggunaan Media Audio Visual dinaikkan 

1 unit, maka akan terjadi pula peningkatan 

Hasil Belajar PAK  dan Budi Pekerti 

sebesar 0.84 satuan. 

2. Motivasi Belajar Siswa mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap Hasil 

Belajar PAK dan Budi Pekerti di Kelas VII 

SMP Negeri 12  Pematangsiantar, artinya 

makin tinggi Motivasi Belajar Siswa maka 

semakin tinggi pula Hasil Belajar PAK. 

Hal ini ditunjukan dengan koefisien 

determinasi sebesar 35.88% dan uji F 

diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 29.63> 4.02 

serta bentuk pengaruh dinyatakan dalam 

persamaan regresi linier 

271.029.35ˆ XY += , dan berarti apabila 

Motivasi Belajar Siswa dinaikkan 1 unit, 

maka akan terjadi pula peningkatan Hasil 

Belajar PAK dan Budi Pekerti sebesar 0.71 

satuan. 

3.  Penggunaan Media Audio Visual dan 

Motivasi Belajar Siswa secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang positif 

dengan Hasil Belajar PAK dan Budi 

Pekerti di Kelas VII SMP Negeri 12  

Pematangsiantar dengan koefisien korelasi 

ganda sebesar R = 0,713, dan koefisien 

determinasi ganda sebesar 50.83%. Ini 

berarti 50.83% Keberartian pengaruh 

diperoleh Fhitung > Ftabel sebesar  26.94>3.18 

sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh  yang positif dan signifikan 

antara Penggunaan Media Audio Visual 

(X1) dan Motivasi Belajar Siswa (X2) 

secara bersama-sama terhadap Hasil 

Belajar PAK dan Budi Pekerti (Y) yang 

diprediksikan melalui persamaan regresi 

21 37.061.039.19ˆ XXY ++= . Dari 

persamaan regresi pada dapat dijelaskan 

bahwa dengan pertambahan nilai (skor) 

variabel X1 dan X2 masing-masing sebesar 

1 (satu) unit, maka nilai (skor) variabel y 

akan naik sebesar (0.61 + 0.37) = 0.98 unit. 
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Ini bermakna bahwa dengan Penggunaan 

Media Audio Visual dan Motivasi Belajar 

Siswa secara bersama-sama sebesar satu 

unit, akan meningkatkan Hasil Belajar 

PAK dan Budi Pekerti sebesar 0.98 unit. 

4. Penggunaan Media Audio Visual ternyata 

memiliki pengaruh yang lebih besar 

terhadap Hasil Belajar PAK, bila 

dibandingkan dengan Motivasi Belajar 

Siswa. Dengan demikian Hasil Belajar 

PAK akan mencapai nilai yang lebih tinggi 

dengan Penggunaan Media Audio Visual 

bila dibandingkan dengan Motivasi Belajar 

Siswa. 

Berdasarkan teoritisdan hasil penelitian 

yang telah diuraikan bahwa hipotesa 

penelitian diterima yaitu terdapat pengaruh 

positif Penggunaan Media Audio Visual dan 

Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar PAK dan Budi Pekerti di Kelas VII 

SMP Negeri 12 Pematangsiantar secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama karena 

telah teruji secara empiris. Implikasinya: 

untuk meningkatkan Hasil Belajar PAK dan 

Budi Pekerti maka guru harus menggunakan 

Media Audio Visual dalam proses 

pembelajaran dan siswa memiliki Motivasi 

Belajar yang tinggi. 
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